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PENDAHULUAN

Sektor perikanan tangkap merupakan salah satu sektor ekonomi yang penting di Indonesia.
Adhiem (2024) menyatakan bahwa produk perikanan tangkap merupakan salah satu dari banyak
sumber daya kelautan dan perikanan Indonesia yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Imelda ez al., (2019) juga menyatakan bahwa usaha perikanan tangkap mempunyai
peranan yang sangat penting dan strategis di wilayah perairan Indonesia dimana terdapat tiga
peranan yaitu sebagai sumber pertumbuhan ekonomi, sumber ketahanan pangan (protein
hewani) dan penyedia lapangan pekerjaan. Sektor perikanan tangkap sangat berkontribusi dalam
pemenuhan pangan murah yang bergizi dan tumpuan sumber perckonomian bagi para
masyarakat pesisir.

Sumberdaya perikanan menjadi salah satu sumber pendapatan utama dalam kehidupan
masyarakat pesisir. Sebagai penyedia lapangan pekerjaan, masyarakat pesisir memiliki
ketergantungan yang cukup tinggi terhadap potensi dan kondisi sumber daya pesisir dan lautan
dengan mayoritas pekerjaan yang dilakukan adalah nelayan (Lolowang ez /., 2022). Rampengan ez
al., (2022) menyatakan bahwa usaha penangkapan ikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
nelayan guna menghidupi/memenuhi perekonomian dengan memanfaatkan sumberdaya hayati
perairan yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Namun, secara umum aktivitas tersebut

banyak dikerjakan oleh laki-laki. Padahal wanita nelayan juga dapat berkontribusi, baik dalam
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pemasaran maupun pengolahan sumberdaya perikanan. Umumnya istri nelayan bekerja
dibidang perikanan juga baik sebagai pemasar hasil tangkapan ikan dan pengolah, namun tidak
sedikit juga yang bekerja diluar sektor perikanan (Damsiki, 2018).

Potensi sumber daya kelautan dan perikanan Indonesia yang sangat tinggi seharusnya
mampu menjadi sumber pendapatan utama, khususnya dalam kehidupan nelayan. Namun,
berbagai permasalahan terjadi dalam aktivitas penangkapan seperti pola penangkapan yang masih
tradisional menyebabkan hasil tangkapan kurang optimal, pemahaman pemasaran yang masih
skala kecil, sampai kurangnya sarana dan prasarana dalam kegiatan nelayan (Novianto ez a/. 2022).
Kondisi tersebut menjadikan usaha penangkapan ikan hanya mampu berkontribusi secara
terbatas bagi kehidupan rumah tangga masyarakat pesisir. Hasil penelitian Mustika ef a/. (2023)
menyatakan bahwa kerentanan ekonomi keluarga nelayan sebagian besar berada pada kategori
tinggi, dan ketahanan keluarga nelayan berada pada kategori rendah dan sedang. Permasalahan
yang terjadi lainnya adalah rumah tangga nelayan biasanya hanya mengandalkan pendapatan dari
aktivitas penangkapan saja schingga sumber keuangan dalam rumah tangga nelayan tidak stabil.
Perlu adanya sumber pendapatan alternatif bisa dari kegiatan pemasaran maupun pengolahan,
yang bisa dilakukan oleh wanita nelayan. Hal ini dapat berkontribusi untuk menopang
perekonomian rumah tangga nelayan.

Pada struktur masyarakat pesisir, mayoritas kepala keluarga bekerja sebagai nelayan
(Khairiyah dan Sunito, 2018). Secara umum, sumber pendapatan utama dalam keluarga tersebut
biasanya berasal dari pihak suami yang berlaku sebagai kepala keluarga. Di sisi lain, Ansaar (2018)
mengungkapkan istri nelayan berperan besar dalam melakukan pekerjaan apa saja yang dapat
menunjang ekonomi keluarga. Istri nelayan dapat terlibat dalam kegiatan pemasaran, pengolahan,
maupun aktivitas produktif lainnya yang memanfaatkan sumberdaya pesisir, seperti membuat
kerajinan, kuliner, dan lainnya. Peran istri nelayan dalam rumah tangga perikanan ini petlu
dikembangkan agar lebih produktif dan berdaya untuk membantu memenuhi sumber
pendapatan keluarga.

Wanita nelayan perlu diakui sebagai subjek penting dalam upaya pembangunan ekonomi di
daerah pesisir. Melalui peningkatan keterampilan, pelatthan, dan pemberian akses yang lebih baik,
mereka dapat memberi dampak yang positif tidak hanya bagi rumah tangga mereka, tetapi juga
untuk pengembangan masyarakat secara keseluruhan (Najmi dan Fitrisia, 2019; Salehuddin dan
Edyanto, 2023; Zubair dan Semaun, 2023). Selain itu, Marini dan Ningsih (2015) menambahkan
peran wanita nelayan dapat dioptimalkan melalui pengembangan usaha ekonomi produktif yang
merupakan salah satu upaya pemberdayaaan wanita nelayan dalam memanfaatkan sumberdaya
perikanan yang diharapkan dapat berimplikasi terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga
nelayan.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode /Zterature review dengan mengumpulkan
berbagai referensi ilmiah yang membahas peran dan kontribusi wanita nelayan dalam rumah
tangga perikanan. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk peran wanita
nelayan dalam aspek ekonomi, sosial dan budaya serta mendeskripsikan berbagai program
pemberdayaan yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga

nelayan.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kajian literatur sistemasi dimana data
dikumpulkan dari berbagai literatur ilmiah dengan sumber utama berasal dari google scholar dengan
kata kunci peran wanita nelayan dalam rumah tangga perikanan dan upaya pemberdayaan
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Artikel ilmiah yang digunakan dalam kajian ini memiliki beberapa kriteria, yaitu: (1) artikel
ilmiah yang digunakan merupakan terbitan dengan rentang tahun dari 2018 hingga 2024, (2)
artikel yang digunakan berasal dari jurnal yang kredibel secara nasional (3) artikel ilmiah yang
digunakan memiliki topik/judul yang berkaitan dengan peran wanita nelayan dalam rumah
tangga perikanan.

Setiap artikel dianalisis untuk mengidentifikasi bentuk peran wanita nelayan dalam konteks
rumah tangga perikanan dan strategi pemberdayaan yang telah dilakukan. Data yang terkumpul
dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama, seperti: (1) peran wanita nelayan, (2) program
pemberdayaan wanita nelayan. Hasil analisis berdasarkan tema-tema dirangkum untuk
memberikan gambaran yang komprehensif terkait peran perempuan nelayan dan upaya
pemberdayaan yang telah dilakukan dari berbagai daerah di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Wanita Nelayan Dalam Rumah Tangga Nelayan

Wanita nelayan didefinisikan sebagai istri nelayan yang berperan dalam rumah tangga
nelayan yang memegang peranan penting dalam mendukung perekonomian keluarga, juga dalam
keselamatan dan kesehatan nelayan (Moelyaningrum e# a/, 2022). Wanita nelayan dapat juga
didefinisikan sebagai wanita yang berperan dan aktif terlibat dalam aktivitas di sektor perikanan
tangkap, baik sebagai pelaku langsung dalam penangkapan ikan maupun tidak langsung, yaitu
sebagai penjual atau pengolah hasil tangkapan ikan.

Wanita nelayan memiliki kemampuan untuk menjalankan berbagai peran dan aktivitas,
baik dalam sektor perikanan maupun dalam pengelolaan rumah tangga. Setyawati dan Ningrum,
(2018) menjelaskan pada hakikatnya, wanita diberi peran di sektor domestik dalam keluarga
seperti mencuci, membersihkan rumah, menyapu, memasak, menyiapkan anak-anak ke sekolah,
dan lain-lain. Hasil penelitian Nurhaliza ez a/, (2024), wanita nelayan mengalokasikan waktu
untuk kegiatan domestik dengan proporsi 70% dibandingkan aktivitas produktif seperti
berjualan. Selanjutnya, peran tersebut memegang peranan penting dalam ketahanan ekonomi
rumah tangga nelayan karena istri nelayan mengelola kebutuhan sehari-hari rumah tangga,
pendidikan anak-anak, dan kesehatan keluarga, yang merupakan dasar ketahanan ekonomi.
Dengan demikian, dalam manajemen rumah tangga nelayan istri juga berperan dalam
pengelolaan keuangan dan proses pengambilan keputusan dalam rumah tangga.

Wanita nelayan di beberapa rumah tangga nelayan juga banyak yang berkontribusi dalam
pendapatan keluarga dengan aktivitas produktifnya. Nursia ez /., (2023) mengungkapkan wanita
tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga, tetapi juga melakukan kegiatan produktif guna
menambah penghasilan. Kondisi tersebut terjadi karena pendapatan yang tidak stabil sehingga
menyebabkan istri dituntut mencari pekerjaan (Mustofa dan Oktaviana, 2023). Menurut
Djunaidah dan Nurmalia (2019) serta Romdhon (2021), wanita memberikan kontribusi signifikan
terthadap pendapatan rumah tangga nelayan, yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pangan
dan non-pangan.

Namun, fakta lain juga terjadi bahwa wanita nelayan sering mengalami kendala dalam
kegiatan produktifnya, seperti kurangnya waktu, pengetahuan, keterampilan, akses modal, hingga
ketidakadilan gender. Suyoto dan Anggraini (2016) menjelaskan kontribusi wanita nelayan
sering tidak diperhitungkan dalam sensus pemerintah. Imran e# a/, (2025) juga menjelaskan
bahwan kurangnya akses terhadap sumber daya ekonomi seperti modal usaha, teknologi
produksi, dan pasar yang lebih luas, struktur sosial patriarkal , serta waktu yang dihabiskan
untuk aktivitas domestik lebih banya menyebabkan produktivitas perempuan terhambat sehingga
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memperlemah pendapatan perempuan terhadap ekonomi keluarga.Secara umum aktivitas
produktif yang dapat dilakukan wanita nelayan untuk mendukung perekonomian keluarganya
berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya perikanan. Sari dan Febriyanti, (2021) menjelaskan
bahwa kegiatan produktif yang dilakukan oleh wanita nelayan selain wanita rumah tangga
nelayan yang bekerja secara formal di luar rumah, mereka melakukan kegiatan produktif dengan
bekerja di bidang perikanan. Hasil penelitian lain oleh Khastini e @/, (2021). juga menjelaskan
wanita nelayan di Pulau Tunda, Banten telah ikut ambil bagian untuk menambah penghasilan
keluarga dengan melakukan pekerjaan sebagai pengrajin ikan asin, serta membuka usaha warung
karena keterbatasan kemampuan untuk mengembangkan jenis usaha lain. Dalam kajian Salman
dan Isnawaty, (2024) dijelaskan bahwa wanita nelayan di Desa Ranooha Raya Kabupaten Konawe
Selatan, Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai peran penting dalam industri perikanan masyarakat
pesisir. Wanita nelayan tidak hanya ikut menangkap ikan di perairan dangkal atau dekat pantai,
tetapl juga bertanggung jawab mengolah hasil tangkapan. Pengolahan ini meliputi berbagai
kegiatan seperti pembersihan, penggaraman, pengeringan, pengasapan ikan, dan pengolahan
menjadi produk ikan asin, ikan pindang dan terasi udang, Untari dan Darma, (2023) dalam
penelitiannya menjelaskan wanita nelayan lokal di pesisir pantai Payum dan Pantai lampu satu,
Kabupaten Marauke, Provisi Papua Selatan pada umumnya membantu suami mencari ikan,
melakukan kegiatan berdagang dengan menjual hasil tangkapan di pasar-pasar tradisional.

Kegiatan wanita nelayan yang terlibat dalam pengolahan hasil laut tersebut meningkatkan
nilai ekonomis produk perikanan. Sebagai contoh dalam penelitian Hatidja ef 4/, (2024) di
Dusun Ujunge, Kecamatan Tana Sitolo, Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan terdapat
kelompok pengolahan dan pemasar ikan atau yang lebih dikenal dengan (Poklahsarkan) yang
mempekerjakan para istri nelayan mengolah hasil tangkapan ikan para nelayan tidak habis
terjual menjadi beberapa produk antara lain adalah abon ikan, ikan tanpa tulang, ikan asin dan
bakso ikan. Hasil penelitian dari uraiaan di atas menunjukkan bahwa kegiatan produktif wanita
nelayan memiliki peluang yang tinggi untuk memberikan kontribusi bagi pendapatan rumah
tangga nelayan meskipu terdapat tantangan dan hambatan di dalamnya dan butuh upaya-upaya
yang dapat meningkatkann produktivitas wanita nelayan melalui kegiatan pemberdayaan dan
pendampingan.
Program Pemberdayaan Wanita Nelayan

Peran produktif wanita nelayan perlu dikembangkan melalui berbagai program pelatihan
dan pemberdayaan. Wanita nelayan atau istri juga ada yang aktif berkontribusi dalam
menanggung perekonomian rumah tangga perikanan, terutama pada saat musim paceklik dimana
hasil tangkapan laut tidak dapat diandalkan. Juliyani (2022), peran serta wanita dalam
menghasilkan uang menjadi salah satu alternatif untuk menyiasati kekosongan penghasilan
nelayan di musim paceklik, dan menambah daya tahan ekonomi rumah tangga nelayan di saat
musim panen.

Pemberdayaan perempuan merupakan upaya memperbaiki status dan peran perempuan
dalam pembangunan bangsa, sama halnya dengan kualitas peran dan kemandirian organisasi
perempuan (Hatidja et al. 2024). Pemberdayaan wanita nelayan merupakan suatu inisiatif penting
dalam meningkatkan status sosial dan ekonomi perempuan di kalangan masyarakat pesisir.
Program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pendapatan, tetapi juga memperkuat
kapasitas perempuan dalam pengelolaan sumber daya dan pengambilan keputusan. Peningkatan
peran wanita melalui pengembangan usaha ekonomi produktif merupakan salah satu upaya
pemberdayaan wanita dalam memanfaatkan sumberdaya perikanan, yang berimplikasi terhadap
peningkatan pendapatan rumah tangga nelayan (Farhaeni et al. 2024)
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Program-program pelatihan dan pendampingan, seperti yang dilaksanakan di Desa
Nyamplungsari, memberikan edukasi tentang diversifikasi produk dan pengolahan perikanan
yang berkelanjutan (Kiki et al., 2023). Pemberdayaan melalui pelatihan ini berkontribusi pada
peningkatan kapasitas finansial wanita nelayan, memperkuat posisi mereka dalam ekosistem
perikanan dan meningkatkan akses mereka terhadap sumber daya ekonomi (Nurdiana et al.,
2021).

Program pelatihan ini dapat mencakup pelatihan dalam diversifikasi produk olahan dari
hasil tangkapan ikan, seperti pembuatan abon atau produk ikan bernilai tambah lainnya
(Surilayani dan Irnawati, 2022; Hartati et al., 2020). Pelatihan ini memberikan pengetahuan dan
keterampilan baru bagi wanita nelayan agar dapat berinovasi dalam menciptakan produk yang
tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga memenuhi kebutuhan gizi keluarga Nur et al.,
2022). Pelaksanaan pelatihan ini membawa hasil yang positif, seperti meningkatkan kemampuan
manajerial dan kewirausahaan di antara perempuan nelayan (Hartati et al., 2020; Nur et al., 2022).

Program lainnya yaitu melibatkan wanita nelayan dalam pembentukan Kelompok Usaha
Bersama (KUBE), pelibatan tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
pendapatan (Syukur et al., 2018; Juaris et al., 2023). Bergabungnya wanita nelayan dalam KUBE
memungkin untuk menambah relasi yang lebih luas untuk akses pasar produk yang telah
dihasilkan. Wanita nelayan yang tergabung dalam KUBE mampu berkolaborasi untuk
meningkatkan daya saing produk lokal, terutama dalam pengolahan hasil tangkapan ikan dan
produk pertanian (Zubair & Semaun, 2023).

Pemasaran hasil tangkapan yang efektif dan efisien dibutuhkan teknologi informasi yang
mudah diakses dan dipahami. Digitalisasi dan akses terhadap teknologi informasi juga menjadi
bagian penting dalam pemberdayaan (Guntoro et al., 2024; Suhaeli et al., 2024). Platform digital
dapat digunakan untuk memasarkan produk sehingga dapat memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan pendapatan. Penerapan teknologi digital dapat mengatasi tantangan distribusi yang
dihadapi oleh nelayan wanita, serta meningkatkan visibilitas produk mereka di pasar lokal dan
regional (Armada et al., 2024; Silvi, 2023). Upaya ini menjadi lebih relevan di era pasca pandemi,
di mana banyak usaha beralih ke metode digital untuk bertahan dan berkembang;

Pendekatan kolaboratif dalam pemberdayaan masyarakat pesisir juga harus diperhatikan.
Kerja sama antara pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas lokal sangat penting
untuk menciptakan program pemberdayaan yang berkelanjutan dan efektif (Salehuddin dan
Edyanto, 2023; Darmin, 2023). Intervensi yang melibatkan pendekatan berbasis komunitas dapat
meningkatkan rasa kepemilikan wanita terhadap program dan hasil yang dicapai, yang
berimplikasi pada keberlanjutan program jangka panjang (Tunda et al., 2020). Pentingnya edukasi
mengenai kesehatan dan pemanfaatan sumber daya lingkungan secara berkelanjutan menjadi
bagian dari program pemberdayaan. Pendidikan mengenai pengelolaan sumber daya yang baik,
seperti teknik budidaya yang ramah lingkungan, dapat membantu nelayan dan keluarganya untuk
lebih tanggap terhadap isu lingkungan serta meningkatkan keberlanjutan usaha mereka
(Windasati et al., 2023; Kitta et al., 2023)

KESIMPULAN

Wanita nelayan berperan penting dalam menopang ekonomi rumah tangga, baik melalui
kegiatan domestik maupun ekonomi seperti pengolahan dan pemasaran hasil perikanan. Hasil
penelitian menunjukkn bahwa program pemberdayaan seperti pelatihan, Kelompok Usaha
Bersama (KUBE), dan digitalisasi dapat meningkatkan kemandirian ekonomi wanita nelayan.
Namun, keberhasilan program bergantung pada kesinambungan, dukungan kelembagaan, dan
kolaborasi semua pihak untuk mencapai kesejahteraan masyarakat pesisir secara berkelanjutan.
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Untuk itu, program pemberdayaan perlu membutuhkan pendampingan yang intens dan
berkelanjutan agar peran produktif wanita nelayan dapat mendorong terjadinya peningkatan pada
kesejahteraan rumah tangga nelayan.
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